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SATU DARI  DUA ORANG INDONESIA MENGALAMI KENDALA MENGAKSES DIET SEHAT

- HARGA DAIT SEHAT 4-5 KALI HARGA DIET SUMBER ENERGI -

12 %

48 -57 %



Pola Sarapan Anak Indonesia



Persentase Subjek Berdasarkan Kategori 

Kontribusi Zat Gizi dari Sarapan (% AKG)



126 Prevalensi Status Gizi (IMT/Usia) pada Usia 16 ŕ18 Tahun menurut 

Provinsi, SKI 2023
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Pentingnya Program MBG

dalam Mewujudkan Indonesia Emas 2045
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Tujuan Program Makan Bergizi Gratis (MBG)

Tujuan Utama
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Alur Produksi  dan Distribusi  Program MBG
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Sumber: Badan Gizi Nasional (2025)



Suasana  Waktu Makan di Sekolah



Suasana Waktu Makan di Sekolah



dari yang TK/PAUD 

hingga Siswa SD Kelas 

1ɀ3 (24,2 kg)

dari Siswa SD Kelas 4-6 

hingga SMP

(24,2 kg)

dari yang TK/PAUD 

hingga Siswa SD Kelas 

1ɀ3 (21,7 kg)

dari Siswa SD Kelas 4-6 

hingga SMP

(6,7 kg)

dari yang TK/PAUD 

hingga Siswa SD Kelas 

1ɀ3 (1,6 kg)

dari Siswa SD Kelas 4-6 

hingga SMP

(0,6 kg)

Sisa Nasi Sisa Sayuran Sisa Lauk

Limbah Makanan Selama Tahap Uji Coba

Sumber:Pilot Project Pelatihan Pengelola SPPG dan Pendidik (IPB, UICEF, UI, SPPG Bojong Koneng)
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Sisa Makanan  selama  Uji Coba ( CATATAN: INI HANYA KASUS DU 1 SPPG, BUKAN 
CERMINAN SELURUH PROGRAM MBG)
Contoh  Kasus  Analisis  Sisa  Makanan  menggunakan  Metode  Visual Comstock

ÅSisa Makanan  Tinggi pada  PAUD/TK/RAKelompok  usia  PAUD/TK/RA memiliki  
persentase  rata - rata sisa  makanan  tertinggi  pada  semua  jenis  makanan . Hal ini  
menunjukkan  bahwa  semakin  kecil  usia  anak  cenderung  semakin  lebih  banyak  
menyisakan  makanan , terutama  sayur .

Metode  visual Comstock adalah  metode 
yang digunakan untuk mengestimasi sisa 
makanan dengan membandingkan porsi 
awal dan porsi akhir  makanan secara 
visual

Porsi awal Porsi akhir

Sumber:Mpilot Project Pelatihan Pengelola SPPG dan Pendidik (IPB, UICEF, UI, SPPG Bojong Koneng)
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Perkiraan  Asupan  Gizi
Contoh  kasus  satu  porsi  MBG dikurangi  sisa  makanan  berdasarkan  hasil  analisis  sisa  makanan  
menggunakan  metode  visual comstock

Standar : 30% 
kecukupan  yang 
disediakan  MBG

Standar :  25% 
kecukupan  yang 
disediakan  MBG

*) data berdasarkan  kasus  di SPPG 
Bojong  Koneng , tidak  mencerminkan  

seluruh  SPPG

Sumber:Mpilot Project Pelatihan Pengelola SPPG dan Pendidik (IPB, UICEF, UI, SPPG Bojong Koneng)



PENTINGNGNYA PENGUATAN EKOSISTEM PENYEDIAAN PANGAN  PENJAMIN 

KELANGSUNGAN MBG : 

PRIORITAS PADA  WILAYAH  NON  PRODUSEN, DAERAH 3T & PERKOTAAN



PENGEMBANGAN EKOSISTEM BISNIS PANGAN DAN PRODUK SAMPINGAN UNTUK MENDUKUNG 
PROGRAM MBG DAN MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT PADA TINGKAT SPPG:

PENTINGNYA MENGUATKAN EKONOMI SIRKULAR
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PERLUNYA BELAJAR DARI 
KESUKSESAN NEGARA LAIN

ÅModel Program Makan Sekolah Terbesar di Dunia untuk 

125 Juta Anak

ÅLesson learned: Keterlibatan komunitas (khususnya 

para ibu) dalam memasak dan mengawasi terbukti 

meningkatkan kualitas makanan serta menjamin 

pengelolaan sumber daya yang lebih akuntabel dan 

transparan. Anak dilibatkan dalam distribusi pangan di 

sekolah dan pencucian alat makan yang disimpan di 

sekolah

ÅTantangan: Kualitas dan 

    keamanan pangan memerlukan

    pengawasan ketat dan 

      standar higienis yang jelas.

 Č Terbantu oleh prinsip

                 ӑ1=JNAF? hot E=9DKӒ

  

ÅLesson learned: Menyediakan makan siang gratis 

untuk semua siswa tanpa memandang status ekonomi 

terbukti efektif menghilangkan stigma dan 

meningkatkan kohesi sosial di sekolah.

ÅTantangan: Membutuhkan komitmen anggaran 

negara yang sangat besar dan konsisten dalam jangka 

panjang.

India: The Mid -Day Meal Scheme (MDMS)

Finlandia:  Salah Satu yang Tertua di 

Dunia



LESSON LEARNED 
PROGRAM SERUPA DI 
BERBAGAI  NEGARA 

ÅLesson learned: Kebijakan yang mewajibkan 30% bahan 

baku dibeli dari petani keluarga lokal berhasil 

menghubungkan program gizi dengan ketahanan 

pangan dan pembangunan ekonomi pedesaan.

ÅTantangan: Memastikan kapasitas petani kecil untuk 

memenuhi kuantitas dan kualitas pasokan secara 

konsisten. ÅLesson learned: Program makan siang bukan hanya 

soal gizi, tetapi menjadi bagian integral dari pendidikan 

(Shokuiku). Siswa ikut serta dalam menyiapkan dan 

menyajikan makanan untuk menanamkan rasa 

tanggung jawab dan pengetahuan gizi.

ÅTantangan: Membutuhkan integrasi kurikulum yang 

mendalam dan pelatihan khusus bagi guru.

Brazil: National School Feeding 

Programme (PNAE)

Jepang: Shokuiku (Food and Nutrition 

Education)



¶ Jepang dan Brasil  menunjukkan bahwa persiapan bertahap, berbasis hukum, dan edukasi gizi adalah kunci keberhasilan.
¶ India dan Indonesia  menunjukkan bahwa skala besar tanpa kesiapan yang cukup yang dapat memicu risiko keracunan.
¶ Indonesia perlu segera memperkuat pelatihan, audit sanitasi, dan sistem pelaporan sebelum MBG diperluas.

PERBANDINGAN
IMPLEMENTASI 
PROGRAM 
MAKANAN UNTUK 
ANAK SEKOLAH 
(SCHOOL 
PROGRAM)



PERAN PERGURUAN TINGGI 
DALAM MENSUKSESKAN MBG

Rice Leftover


